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Abstrak: Pembelajaran di kelas XI MA Sumber Bungur Pakong
menunjukkan bahwa keterampilan kolaborasi dan keterampilan
pemecahan masalah siswa masih belum berkembang secara optimal.
Hal ini disebabkan karena model pembelajaran yang digunakan
belum sepenuhnya mendukung penguatan kompetensi abad ke-21.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Problem Based
Learning terhadap keterampilan kolaborasi dan pemecahan masalah
siswa. Jenis penelitian yang digunakan merupakan Quasi experiment
dengan desain Posttest-only non-equivalent control group. Dalam
rancangan ini, subjek dibagi ke dalam dua kelompok, yaitu kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen
memperoleh pembelajaran dengan model Problem Based Learning,
sedangkan kelompok kontrol menggunakan metode ceramah.
Keterampilan kolaborasi diamati selama proses pembelajaran
berlangsung, sedangkan kemampuan pemecahan masalah diukur
melalui posttest setelah perlakuan. Teknik analisis data
menggunakan wuji Non-parametrik Mann-Whitney U. Subjek
penelitian siswa kelas XI MA Sumber Bungur Pakong tahun ajaran
2024/2025. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PBL memberikan
pengaruh signifikan terhadap keterampilan kolaborasi dan
pemecahan masalah siswa. Hal ini dinyatakan oleh hasil uji Mann-
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Whitney U dengan nilai U = 90.0, p < 0,001, r = -0.700 untuk
kolaborasi, dan U = 21.5, p < 0,001, r = -0.928 untuk pemecahan
masalah. Nilai effect size tersebut menunjukkan pengaruh yang
besar.Dapat disimpulkan bahwa Problem Based Learning dinyatakan
efektif dalam peningkatan keterampilan kolaborasi dan pemecahan
masalah. Dengan demikian, PBL dapat dijadikan alternatif model
pembelajaran yang mendukung kompetensi abad 21 di sekolah.

Keywords: : Problem Based
Learning, Collaboration Skills,
Problem-Solving Skills

Create keywords of at least 3
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Learning in class XI at MA Sumber Bungur Pakong shows that
students’ collaboration and problem-solving skills have not yet
developed optimally. This is due to the learning model used, which
has not fully supported the strengthening of 21st-century
competencies. This study aims to determine the effect of Problem
Based Learning on students’ collaboration and problem-solving
skills. The research employed a quasi-experimental design with a
posttest-only non-equivalent control group. In this design, the
subjects were divided into two groups: the experimental group and
the control group. The experimental group received learning through
the Problem Based Learning model, while the control group was
taught using the lecture method. Collaboration skills were observed
during the learning process, while problem-solving skills were
measured through a posttest after the treatment. Data analysis was
conducted using the non-parametric Mann-Whitney U test. The
research subjects were students of class XI MA Sumber Bungur
Pakong in the 2024/2025 academic year. The results of the study
showed that PBL had a significant effect on students’ collaboration
and problem-solving skills. This was indicated by the results of the
Mann-Whitney U test with U = 90.0, p < 0.001, r = -0.700 for
collaboration, and U = 21.5, p < 0.001, r = -0.928 for problem-solving.
The effect size values indicate a large effect. It can be concluded that
Problem Based Learning is effective in improving collaboration and
problem-solving skills. Thus, PBL can be used as an alternative
learning model that supports 21st-century competencies in schools
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PENDAHULUAN

Pada Abad ke-21, keterampilan berpikir tingkat tinggi, berpikir kreatif,
keterampilan memecahkan masalah, dan kolaborasi menjadi fondasi utama dalam
mendukung keberhasilan individu menghadapi dinamika global yang cepat dan saling
terhubung. Kondisi ini menuntut transformasi mendasar dalam sistem pendidikan,
sehingga pembelajaran perlu dirancang secara fleksibel dan adaptif agar mampu
merespons perubahan zaman secara efektif dan inovatif (Elitasari, 2022).

Kurikulum Merdeka hadir sebagai respons terhadap tantangan pendidikan abad
ke-21, yang memberikan kebebasan kepada guru dan siswa dalam metode
pembelajaran(Ahdhianto et al. 2024). Kurikulum ini menekankan kemerdekaan belajar,
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, serta mempersiapkan siswa untuk
memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi dan kreatif sesuai kebutuhan zaman. Selain
itu, Kurikulum Merdeka juga memberi ruang bagi pengembangan keterampilan praktis
yang relevan dengan kehidupan nyata, seperti keterampilan pemecahan masalah dan
kolaborasi (Alfaiz et al. 2023).

Keterampilan pemecahan masalah membantu siswa mengasah keterampilan
berpikir kritis dan kreativitas, sedangkan kolaborasi memungkinkan mereka bekerja
efektif dalam tim, berbagi ide, dan mencapai tujuan bersama(Cahyadi et al. 2023). Demi
tercapainya tujuan tersebut, perlu di terapkan model pembelajaran yang mendorong
siswa aktif berpikir, menemukan solusi secara mandiri, dan berkolaborasi dengan orang
lain (Widiyastuti, 2020). Salah satu pendekatan yang dinilai efektif menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning. Pembelajaran PBL mengutamakan permasalahan
nyata sebagai sarana mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan
keterampilan kolaborasi(Liska et al. 2024). Penerapan PBL mengajak siswa bekerja
dalam kelompok, mendiskusikan masalah, mencari informasi, dan bersama-sama
menemukan solusi. Hal ini sependapat dengan tuntutan pendidikan abad ke-21 yang
menekankan kolaborasi lintas disiplin (Fitriani et al. 2022). Selain itu, penelitian terbaru
menunjukkan integrasi PBL dalam blended learning dapat meningkatkan keterampilan
berpikir kritis dan pemecahan masalah siswa secara signifikan (Irwandi et al. 2024)

Berdasarkan observasi awal Biologi kelas XI pada 27 September 2024 di MA
Sumber Bungur Pakong, ditemukan bahwa metode pembelajaran yang dominan
digunakan adalah ceramah. Meskipun metode ini efektif untuk menyampaikan materi
dasar, minimnya variasi metode membuat siswa cenderung pasif dan kesulitan
mengaitkan materi dengan kehidupan nyata, alhasil dapat menghambat pengembangan
keterampilan berpikir kritis dalam memecahkan masalah. Sebagai solusi dari
permasalahan tersebut, diperlukan model pembelajaran yang lebih inovatif dan efektif,
salah satunya PBL.

PBL melibatkan siswa dalam metode pembelajaran melalui penyelesaian masalah
autentik yang diambil dari kehidupan nyata, dengan tujuan merangsang kemampuan
berpikir kritis. Tahapan PBL meliputi: (1) Pengenalan Masalah, (2) Instruksi Berpikir
Kritis, (3) Pengarahan Pemecahan Masalah Secara Individu, (4) Penyajian Hasil Karya,
Dan (5) Analisis Serta Evaluasi (Pratiwi, 2020). Penelitian sebelumnya menunjukkan
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bahwa penerapan PBL berdampak positif terhadap pengembangan keterampilan
kolaboratif dan keterampilan berpikir tingkat tinggi, karena mengikutsertakan siswa
secara langsung dalam menyelesaikan masalah nyata melalui kerja kelompok yang
terstruktur dan reflektif (Fitriyani et al. 2019). Selain itu, beberapa penelitian juga
menunjukkan bahwa PBL terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan pemecahan
masalah, karena siswa diarahkan untuk menganalisis masalah, mengeksplorasi berbagai
alternatif solusi, dan membuat keputusan secara reflektif berdasarkan pengalaman
belajar (Hmelo-Silver, 2004)

Namun, penelitian sebelumnya cenderung berfokus hanya pada satu variable,
Padahal dalam sintaks Problem Based Learning kedua keterampilan tersebut saling
berkaitan dan berkembang secara bersamaan. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian
untuk mengetahui pengaruh Problem Based Learning (PBL) terhadap keterampilan
kolaborasi dan pemecahan masalah. Penelitian ini penting dilakukan karena
keterampilan kolaborasi dan pemecahan masalah merupakan kemampuan esensial abad
21 yang harus dimiliki siswa. Keduanya tidak hanya mendukung keberhasilan dalam
proses pembelajaran, tetapi juga menjadi bekal penting dalam menghadapi tantangan
kehidupan nyata

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang lebih
komprehensif mengenai efektivitas model Problem Based Learning (PBL) dalam
meningkatkan kedua aspek tersebut.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Quasi
Experiment dan desain Posttest-Only Non-Equivalent Control Group Design. Metode ini
dipilih karena melibatkan dua kelas yang sudah terbentuk, yaitu kelas eksperimen dan
kelas kontrol, sehingga tidak memungkinkan dilakukan pengacakan subjek. Desain
Posttest-Only Non-Equivalent Control Group digunakan agar perbedaan hasil antara kedua
kelas benar-benar mencerminkan pengaruh penerapan PBL terhadap keterampilan
kolaborasi dan pemecahan masalah. Rancangan penelitian dapat di lihat pada tabel 1.

Tabel 1. Rancangan Penelitian

Kelas Perlakuan Observasi Posttest
Kontrol (X1) 04 Ty
Eksperimen (X2) 0, T,

Keterangan

X; = Pembelajaran dengan metode ceramah

X, = Pembelajaran dengan model PBL

0, = Observasi kolaborasi pada kelompok kontrol

0, = Observasi kolaborasi pada kelompok eksperimen
T, = Tes pemecahan masalah pada kelompok kontrol
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T, = Tes pemecahan masalah pada kelompok eksperimen

Penentuan subjek menggunakan teknik purposive sampling, yaitu secara sengaja
menentukan kelas yang sesuai. Kelas XI IPA A MA Sumber Bungur Pakong sebagai kelas
eksperiman yang mendapat pembelajaran Problem Based Learning dengan jumlah 25
siswa dan kelas XI IPA B MA Sumber Bungur Pakong sebagai kelas kontrol mendapatkan
model ceramah dengan jumlah 24 siswa.

Instrumen yang di gunakan meliputi rubrik keterampilan kolaborasi, tes
pemecahan masalah berbentuk uraian, serta lembar observasi keterlaksanaan sintaks
PBL. Data di analisis menggunakan uji Mann-Whitney U dengan bantuan software JAMOVL.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengambilan data ini di lakukan untuk mengetahui keterampilan kolaborasi dan
pemecahan masalah siswa. Data di ambil dari dua kelas yaitu kelas eksperimen
menggunakan model PBL dan kelas kontrol menggunakan model ceramah dan diskusi

kecil. Hasil skor rerata keterampilan kolaborasi dan pemecahan masalah terjadi pada
tabel 2.

Tabel 2.
Hasil Skor Rerata Keterampilan Kolaborasi dan Keterampilan Pemecahan
Masalah
Group N Mean Median SD SE
Kolaborasi Eksperimen 25 91.3 93.8 571 1.14
Kontrol 24 740 719 13.6 2.78
Pemecahan Eksperimen 25 92.8 93.8 7.14 1.43
masalah Kontrol 24 67.7 68.8 11.2 2.28

Tabel 2. Menyatakan selisih yang signifikan antara kelas eksperimen dan kontrol.
Keterampilan kolaborasi pada kelas eksperimen mencapai rerata 91,3 (SD = 5,71)
dibandingkan 74,0 (SD = 13,6) pada kelas kontrol. Pada pemecahan masalah, kelas
eksperimen memperoleh rerata 92,8 (SD = 7,14), sedangkan kelas kontrol 67,7 (SD =
11,2), menunjukkan keunggulan model Problem Based Learning dibandingkan metode
ceramabh.

Sebelum dilakukan analisis statistik, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan
homogenitas sebagai prasyarat. Hasil uji normalitas dengan menggunakan Shapiro-Wilk
menunjukkan bahwa keterampilan kolaborasi memiliki nilai signifikansi sebesar 0,061
yang lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti data pada variabel kolaborasi berdistribusi
normal. Namun, pada variabel pemecahan masalah diperoleh nilai signifikansi sebesar
0,023 yang lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data pemecahan
masalah tidak berdistribusi normal.

Selanjutnya, hasil uji homogenitas varians dengan menggunakan Levene’s Test
memperlihatkan bahwa keterampilan kolaborasi memiliki nilai signifikansi kurang dari
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0,05 (p < 0,001), sehingga data pada variabel kolaborasi tidak bersifat homogen.
Sementara itu, pada keterampilan pemecahan masalah diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,072 yang lebih besar dari 0,05, sehingga data pada variabel tersebut dapat
dikatakan homogen.

Berdasarkan hasil pengujian normalitas dan homogenitas, ditemukan bahwa
sebagian data tidak memenuhi asumsi uji parametrik. Oleh karena itu, analisis data
dilakukan menggunakan uji non-parametrik Mann Whitney. Sementara itu, hasil uji Mann
Whitney disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Mann whitney U (Non Parametrik)

. . Effect
Statistic p Size
Kolaborasi Mann- 90.0 <.001 Rank -0.700
Whitney biserial
U correlation
Pemecahan Mann- 21.5 <.001 Rank -0.928
masalah Whitney biserial
U correlation

Note. Ha MEksperimen # HKontrol

Hasil uji Mann-Whitney U menunjukkan terdapat perbedaan signifikan antara
kelompok eksperimen dan kontrol pada keterampilan kolaborasi (U = 90.0, p <.001, r =
-0.700) maupun pemecahan masalah (U = 21.5, p <.001, r = -0.928). Nilai effect size
menunjukkan pengaruh yang besar.Secara deskriptif, keterampilan kolaborasi kelompok
eksperimen (M = 91.3; SD = 5.71) lebih tinggi dibanding kelompok kontrol (M = 74.0; SD
= 13.6). Begitu juga dengan keterampilan pemecahan masalah, kelompok eksperimen (M
= 92.8; SD = 7.14) lebih tinggi dibanding kelompok kontrol (M = 67.7; SD = 11.2).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model PBL memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap peningkatan keterampilan kolaborasi dan keterampilan pemecahan
masalah siswa. Selisih yang cukup besar antara skor kelas eksperimen dan kelas kontrol
menjadi bukti bahwa sintaks PBL yang diterapkan secara konsisten mampu mendorong
perkembangan kedua keterampilan tersebut. Efektivitas ini muncul karena seluruh
tahapan dalam sintaks PBL yaitu : 1. Mengorientasi masalah, 2. Mengorganisasi siswa, 3.
Membimbing penyelidikan, 4. Menyajikan hasil, 5. Mengevaluasi (Arends, 2010)

Dalam prosesnya, PBL menggunakan permasalahan yang bersifat nyata dan
kontekstual, diambil dari lingkungan sekitar siswa sesuai materi pembelajaran.
Permasalahan yang relevan dengan kehidupan siswa membuat mereka lebih termotivasi
untuk berpikir Kkritis dan mencari solusi yang tepat (Weiss, 2017). Keterampilan
kolaborasi terbangun ketika siswa bekerja sama dalam kelompok untuk memahami
masalah, menukar pendapat, membagi peran, dan mengambil keputusan
bersama(sujiono 2018). Aktivitas seperti diskusi kelompok, pencarian informasi, dan
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presentasi bersama melatih kemampuan komunikasi, koordinasi, serta saling menghargai
pendapat anggota kelompok. PBL mampu meningkatkan keterampilan kolaborasi secara
signifikan karena mendorong interaksi aktif antar peserta didik. (Dewi et al. 2020)

Pada saat yang sama, PBL juga berpengaruh kuat terhadap keterampilan
pemecahan masalah. Sejak awal pembelajaran, siswa dihadapkan pada masalah autentik
yang harus dipecahkan melalui serangkaian proses berpikir Kkritis, mulai dari
mengidentifikasi masalah, merumuskan pertanyaan, mencari alternatif solusi,
menetapkan solusi terbaik, hingga menarik kesimpulan (Sujiono et al. 2018). Melalui
tahap-tahap ini, siswa dilatih untuk menganalisis informasi secara sistematis dan menguji
kelayakan solusi yang mereka buat(Suharlan et.al 2023). Pembelajaran yang berbasis
masalah dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan sistematis yang menjadi
inti dari keterampilan pemecahan masalah. (Helmi & Selaras 2024)

Hubungan antara keterampilan kolaborasi dan pemecahan masalah dalam PBL
bersifat sinergis. Kolaborasi memfasilitasi pertukaran ide, pembagian tugas, dan
pengambilan keputusan bersama, sehingga proses pemecahan masalah menjadi lebih
efektif. Sebaliknya, pemecahan masalah yang kompleks menuntut kerja sama yang solid
antar anggota kelompok, sehingga keterampilan kolaborasi ikut berkembang(Collins et
al. 2021). Hal ini diperkuat oleh penelitian (Zhang & Hwang 2023) yang menemukan
bahwa PBL yang dipadukan dengan peer assessment mampu meningkatkan pencapaian
belajar, keterampilan kolaborasi, dan kemampuan memecahkan masalah secara
bersamaan, terutama bagi siswa yang awalnya memiliki kemampuan pemecahan masalah
rendah. Dalam konteks Biologi, penerapan PBL yang dipadukan dengan nilai-nilai Islam
juga terbukti meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kolaboratif siswa (Nova et.al
2024).

Dengan demikian, keberhasilan peningkatan kedua keterampilan ini tidak hanya
terletak pada pemberian masalah yang relevan, tetapi juga pada keterlibatan aktif siswa
dalam seluruh proses PBL. Sintaks yang terstruktur, dukungan interaksi kelompok, dan
penyelidikan berbasis masalah nyata menjadi faktor kunci yang membuat PBL efektif
dalam mengembangkan keterampilan kolaborasi dan pemecahan masalah secara
signifikan. Selain itu, penelitian lain menemukan bahwa PBL tidak hanya berdampak pada
kolaborasi dan problem solving, tetapi juga dapat meningkatkan keterampilan berpikir
kreatif serta literasi lingkungan siswa (Nurwidodo et al. 2024).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model Problem
Based Learning (PBL) berpengaruh signifikan terhadap peningkatan keterampilan
kolaborasi dan pemecahan masalah siswa kelas XI MA Sumber Bungur Pakong. PBL
mampu menciptakan suasana belajar yang aktif, kolaboratif, dan kontekstual, sehingga
mendorong keterlibatan siswa secara optimal dalam proses pembelajaran. Sintaks PBL
yang sistematis melatih siswa untuk bekerja sama, bertukar gagasan, dan menyusun
solusi secara kolektif terhadap permasalahan yang dihadapi. Selain itu, penggunaan
permasalahan autentik dari lingkungan sekitar memperkuat keterampilan berpikir kritis,
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analitis, dan evaluatif siswa dalam menyelesaikan masalah. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa pengaruh PBL berada pada kategori besar untuk keterampilan
kolaborasi dan sangat besar untuk keterampilan pemecahan masalah. Meskipun
demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah sampel yang terbatas hanya
pada dua kelas di satu sekolah serta penggunaan desain Posttest-Only Non-Equivalent
Control Group yang belum mampu memberikan gambaran perkembangan keterampilan
siswa dari sebelum hingga setelah perlakuan, di samping adanya faktor eksternal seperti
motivasi belajar dan kondisi lingkungan yang tidak sepenuhnya dapat dikendalikan. Oleh
karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan sampel yang lebih luas
dan beragam, menerapkan desain eksperimen yang lebih komprehensif seperti Pretest-
Posttest Control Group, serta mengeksplorasi penerapan PBL pada mata pelajaran
maupun jenjang pendidikan yang berbeda, bahkan dikombinasikan dengan model
pembelajaran inovatif lainnya guna memperkaya temuan mengenai efektivitas PBL dalam
mengembangkan keterampilan abad ke-21.
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